BPJS Kesehatan Kupang
Sosialisasikan Program JKN
Berkualitas demi Indonesia
Sehat

Kupang,nwartapedia.com — BPJS Kesehatan Cabang Kupang menggelar
kegiatan Media Gathering dengan tema “JKN untuk Semua: BPJS
Kesehatan Berkualitas Wujudkan Indonesia Semakin Sehat” yang
berlangsung di Aula Kantor BPJS Kesehatan Kupang, Rabu (4/6/2025).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala BPJS Kesehatan Cabang
Kupang, Ario Trisaksono, dan dihadiri oleh perwakilan media massa
lokal.

Dalam paparannya, Ario menekankan pentingnya partisipasi aktif
seluruh elemen masyarakat dalam mendukung keberlanjutan Program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

“Program JKN adalah bentuk gotong royong sesama peserta. Ketika
satu orang sakit, maka biaya perawatannya dibantu oleh ribuan
peserta aktif lainnya. Itulah esensi solidaritas sosial yang
menjadi dasar program ini,” jelas Ario.

Ario juga menjelaskan bahwa berdasarkan regulasi yang berlaku,
termasuk Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018, pemberi kerja
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memiliki kewajiban mendaftarkan seluruh pekerjanya ke dalam
program JKN dan membayar iuran sesuai ketentuan.

“Kami mengingatkan kepada pemberi kerja untuk tidak hanya memotong
gaji karyawan, tetapi juga menyalurkan iurannya ke BPJS Kesehatan.
Hal ini penting agar peserta bisa tetap mendapatkan layanan
kesehatan saat dibutuhkan,” tambahnya.

Selain menjelaskan struktur pembiayaan, Ario juga memaparkan
berbagai kemudahan yang kini tersedia bagi peserta, seperti fitur
pindah Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) secara daring
melalui aplikasi Mobile JKN, serta program cicilan tunggakan iuran
bagi peserta mandiri.

BPJS Kesehatan juga menyediakan bantuan berupa penggantian alat
bantu kesehatan seperti kacamata, alat bantu dengar, dan gigi
tiruan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam sesi tanya jawab, Ario menegaskan bahwa BPJS Kesehatan terus
memperbaiki kanal pengaduan dan respons terhadap keluhan peserta.

Ia meminta masyarakat untuk segera melaporkan setiap kendala
layanan agar dapat segera ditindaklanjuti.

“Kami tidak bisa bertindak jika laporan tidak masuk ke sistem
kami. Maka kami minta bantuan masyarakat agar proaktif,” tegasnya.

Melalui Media Gathering ini, BPJS Kesehatan juga berharap bisa
menjalin sinergi dengan insan pers dalam menyebarluaskan informasi
yang benar tentang program JKN kepada masyarakat.

“Kami berharap teman-teman media dapat menjadi mitra strategis
dalam mendidik masyarakat agar memahami hak dan kewajiban mereka
sebagai peserta JKN,” tutup Ario.



Ayo.., Jadilah Remaja Cerdas:
Kenali Gizi Seimbang dan
Siklus Menstruasi untuk
Pencegahan Anemila

Oleh: Dr. Ina Debora Ratu Ludji, SKp., M.Kes

Kupsng,nwartapedia.com — Masa remaja adalah momen emas dalam
kehidupan manusia. Fase ini bukan hanya tentang perubahan fisik
semata, tetapi juga transformasi psikologis dan sosial yang
menentukan masa depan.

Karena itu, remaja perlu menjadi generasi yang cerdas dan sadar
akan pentingnya menjaga kesehatan, terutama melalui pemahaman gizi
seimbang dan siklus menstruasi. Dua aspek ini menjadi kunci dalam
mencegah anemia—penyakit yang kerap mengintai remaja putri.

Gizi Seimbang: Fondasi Remaja yang Aktif dan Produktif

Di era serba cepat seperti sekarang, godaan makanan instan dan
gaya hidup tidak sehat sangat besar.

Banyak remaja lebih memilih makanan cepat saji yang minim gizi,
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padahal tubuh mereka sedang dalam fase pertumbuhan yang pesat.

Untuk menunjang perkembangan otak, hormon, dan daya tahan tubuh,
remaja perlu mengonsumsi makanan bergizi seimbang.

Program “Isi Piringku” dari pemerintah memberikan panduan praktis:
piring makan harus terdiri dari 1/3 sayuran, 1/3 karbohidrat
kompleks seperti nasi merah atau gandum, 1/6 lauk berprotein
(hewani atau nabati), dan 1/6 buah berwarna-warni.

Tak kalah penting, zat besi sangat dibutuhkan, terutama bagi
remaja putri yang mulai menstruasi.

Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia, yang membuat tubuh
mudah lelah, lesu, dan sulit konsentrasi.

Memahami Siklus Menstruasi: Langkah Awal Menjadi Rematri Cerdas

Menstruasi adalah proses alami yang dialami setiap perempuan
remaja. Siklus ini terjadi setiap 21-35 hari dan terdiri dari fase
menstruasi, folikular, ovulasi, dan luteal.

Setiap fase membawa perubahan hormon dan fisik yang bisa
memengaruhi emosi maupun kesehatan.

Edukasi mengenai siklus ini penting, agar remaja tidak merasa
takut atau bingung menghadapi perubahan tubuhnya.

Namun, menstruasi juga membuat remaja putri lebih rentan mengalami
anemia.

Hal ini disebabkan kehilangan darah setiap bulan, yang jika tidak
diimbangi dengan asupan zat besi yang cukup, dapat menurunkan
kadar hemoglobin dalam darah.

Tablet Tambah Darah: Langkah Kecil yang Berdampak Besar

Pemerintah melalui program UKS telah menggalakkan pemberian Tablet
Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri usia 12-18 tahun.

TTD harus diminum satu kali seminggu selama setahun penuh. Agar



penyerapannya maksimal, TTD sebaiknya diminum bersama air putih
dan makanan kaya vitamin C, seperti jeruk atau jambu biji. Hindari
mengonsumsi TTD dengan teh, kopi, atau susu karena dapat
menghambat penyerapan zat besi.

Sayangnya, masih banyak remaja yang menganggap remeh pentingnya
TTD. Padahal, suplemen ini bisa mencegah kelelahan berlebihan saat
haid, meningkatkan konsentrasi belajar, dan mendorong
produktivitas harian.

Kesehatan Remaja, Investasi Masa Depan

Remaja yang memahami pentingnya gizi seimbang dan siklus
menstruasi akan tumbuh menjadi individu yang sehat dan percaya
diri. Gizi yang cukup, terutama zat besi, bisa meringankan nyeri
haid dan mengurangi gejala PMS.

Asupan makanan kaya magnesium seperti bayam dan pisang juga sangat
membantu.

Edukasi tentang kesehatan remaja harus menjadi prioritas, dimulai
dari rumah, sekolah, hingga tenaga kesehatan.

Kita semua memiliki peran dalam membentuk generasi muda yang kuat
secara fisik, mental, dan sosial.

Mari kita dorong remaja untuk hidup sehat sejak dini. Karena
kesehatan hari ini adalah bekal menuju masa depan yang cerah dan
penuh harapan.

Jadilah remaja cerdas, kenali tubuhmu, dan cegah anemia sejak
sekarang!

Penulis: Dr. Ina Debora Ratu Ludji, SKp., M.Kes adalah Dosen
Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kupang. Ahli Epidemiologi,
KIA dan Kesehatan Reproduksi. (MI)



Dinkes NTT Gandeng Permabudhi
Gelar Edukasi Kesehatan Cegah
Gizi Buruk, Stunting, dan
Penyakit Menular

Kupang,nwartapedia.com — Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) menggandeng Persatuan Umat Buddha Indonesia
(Permabudhi) menyelenggarakan kegiatan edukasi kesehatan bertema
“Pencegahan Gizi Buruk, Stunting, dan Penyakit Menular” di Aula El
Tari, Kantor Gubernur NTT, Selasa (20/5/2025).

Kegiatan ini dihadiri oleh 150 peserta yaitu ketua dan anggota
Permabudhi dan komunitas Peace Maker Kupang ( Kompak) yaitu
komunitas org muda lintas agama.

Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Kepala Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan Provinsi NTT, Ir.
Erlina R. Salmun, M.Kes, yang mewakili Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi NTT.

Dalam sambutannya, ia menekankan pentingnya kolaborasi 1lintas
sektor dalam menangani masalah kesehatan masyarakat, terutama yang
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berkaitan dengan gizi buruk, stunting, dan penyakit menular.

“Masalah gizi buruk dan penyakit menular bukan hanya menjadi
tanggung jawab sektor kesehatan, tetapi memerlukan intervensi
menyeluruh dari berbagai pihak, termasuk tokoh agama dan
organisasi masyarakat,” ujar Erlina.

Dirinya juga menyampaikan bahwa tahun 2045 akan menjadi momentum
penting bagi Indonesia dalam menghadapi bonus demografi.

Oleh karena itu, generasi muda, khususnya anak-anak NTT, harus
dipersiapkan menjadi generasi sehat dan berkualitas sejak dini.

Sementara itu, Ketua Panitia kegiatan, Nur Asisah, SKM, M.Kes.,
yang juga menjabat sebagai Kepala Seksi Penyakit Tidak Menular
Dinkes NTT, melaporkan bahwa tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat serta memperkuat peran tokoh
agama dalam kampanye kesehatan.

“Tokoh agama memiliki pengaruh besar dalam menyampaikan pesan-
pesan moral dan spiritual kepada masyarakat. Melalui mimbar
keagamaan, mereka dapat mendorong perubahan perilaku hidup bersih
dan sehat,” jelas Nur Asisah.

Kegiatan ini menghadirkan dua narasumber utama, yaitu Dokter
Spesialis Anak, dr.Vininsia Mery Laura Mesang , Sp.A, serta 1Ir.
Erlina R. Salmun, M.Kes.

Materi disampaikan melalui metode ceramah dan sesi tanya jawab
interaktif.

Dengan diadakannya kegiatan ini, diharapkan masyarakat lebih
memahami pentingnya asupan gizi seimbang, pola hidup bersih, serta
deteksi dini dan pencegahan penyakit menular.

Selain 1itu, kolaborasi aktif antara pemerintah dan organisasi
keagamaan seperti Permabudhi dinilai krusial dalam memperkuat
pembangunan kesehatan berbasis komunitas di NTT. (MI)



Kadis Kesehatan Provinsi NTT
Buka Kegiatan Edukasi
Kesehatan Bersama NU, Fokus
pada Gizi Buruk, Stunting
dan Penyakit Menular

Kupang,nwartapedia.com — Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), drg. Iien Adriany, M.Kes, secara resmi
membuka kegiatan edukasi kesehatan yang mengangkat isu krusial
seputar gizi buruk, stunting, dan penyakit menular, yang
diselenggarakan bekerja sama dengan organisasi keagamaan Nahdlatul
Ulama (NU) yang berlangsung di Aula El Tari kantor Gubernur NTT,
pada Kamis (16/05/2025).

Dalam sambutannya, drg. Iien menyampaikan rasa syukurnya atas
keterlibatan berbagai lembaga keagamaan dalam kegiatan edukatif
ini.

“Kami bersyukur bisa hadir dalam kesempatan ini bersama seluruh
lembaga keagamaan dalam upaya edukasi masalah kesehatan. Ini

adalah pertemuan ke-12 yang telah kami lakukan,” ujarnya.
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Ia menekankan bahwa stunting bukan hanya persoalan kesehatan,
tetapi merupakan “bencana kemanusiaan” yang membutuhkan perhatian
dan keterlibatan seluruh pihak.

“Stunting adalah bencana nadi, dan ini harus menjadi perhatian
kita bersama. Oleh karena itu, kami telah menandatangani nota
kesepahaman (MoU) dengan 40 lembaga untuk bekerja sama dalam
mengatasi masalah kesehatan, terutama stunting,” tambahnya.

drg. Iien juga mengajak kaum Muslimah NU dan GP Ansor untuk tidak
hanya berhenti pada tahap sosialisasi, tetapi turut aktif
mengambil peran nyata dalam penanganan stunting di masyarakat.

“Kita sering melakukan pertemuan berulang tanpa ada tindak lanjut.
Maka saya meminta agar Ketua NU segera menyusun langkah konkret
pasca kegiatan ini,” tegasnya.

Menutup sambutannya, Kepala Dinas mengajak seluruh peserta dan
lembaga keagamaan untuk terus bergandengan tangan dalam upaya
menyelesaikan persoalan kesehatan di NTT.

“Saya memberikan apresiasi kepada seluruh peserta yang hadir dan
menunjukkan komitmen tinggi untuk menyelesaikan masalah ini. Gizi
buruk, stunting, dan penyakit menular adalah masalah besar yang
hanya bisa kita atasi jika semua pihak bergerak
bersama, "pungkasnya.

Kegiatan ini menjadi bagian dari komitmen berkelanjutan Pemerintah
Provinsi NTT bersama masyarakat sipil dalam membangun kesadaran
kolektif dan memperkuat aksi nyata di tingkat akar rumput dalam
memerangi stunting dan penyakit menular

Kegiatan 1ini menghadirkan dua narasumber utama, yaitu Ir.
Erlina R. Salmun, M.Kes, selaku Kepala Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P), yang membawakan materi pertama.
Sesi kedua disampaikan oleh dr. Winda Yanuarni Meye, Sp.A.,
M.Sc, seorang dokter spesialis anak yang membahas lebih dalam
mengenai dampak gizi buruk dan stunting pada anak-anak. (MI)



BPJS Kesehatan Pastikan Akses
Layanan JKN Tetap Terbuka
Selama Libur Lebaran 2025

m S

BPRJS Kesehatan

Badsn Parrpnl erggan Jamnan Sassl

l KANTOR CABANG KUPANG

Jakarta,nwartapedia.com — BPJS Kesehatan terus menunjukkan
komitmennya untuk memastikan bahwa seluruh peserta Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) tetap bisa mengakses pelayanan, baik
layanan

administrasi kepesertaan JKN maupun layanan kesehatan selama
libur Lebaran 2025.

Kebijakan khusus ini diambil guna mengantisipasi potensi
kendala akses pelayanan di masa liburan.

Direktur Utama BPJS Kesehatan, Ghufron Mukti mengatakan untuk
mengakomodir berbagai kebutuhan

peserta, BPJS Kesehatan juga menerapkan piket layanan baik di
kantor cabang maupun layanan di Pelayanan Administrasi melalui
Whatsapp (PANDAWA) .

Di kantor cabang, BPJS Kesehatan menerapkan piket dimulai dari
tanggal 28 Maret, 2, 3, 4 dan 7 April 2025, mulai pukul 08.00
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— 12.00 waktu setempat.

Selain itu, pada layanan PANDAWA dapat diakses oleh peserta
setiap hari selama 24 jam.

“Adapun jenis layanan yang masih dapat dimanfaatkan oleh
peserta di antaranya layanan informasi, layanan

administrasi, hingga layanan pengaduan. Apabila peserta ingin
mengakses layanan digital, peserta juga bisa mengakses melalui
Aplikasi Mobile JKN, BPJS Kesehatan Care Center 165, hingga
website resmi BPJS

Kesehatan,” kata Ghufron pada Konferensi Pers Pelayanan Mudik
Lebaran Tahun 2025, Rabu (19/03).

Ghufron mengungkapkan dengan prinsip portabilitas yang
diterapkan dalam Program JKN, peserta dapat

memperoleh layanan kesehatan di mana saja dan kapan saja,
tidak terbatas pada Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)
tempat mereka terdaftar.

Artinya, bagi peserta yang menjalani mudik lebaran, tetap bisa
mendapatkan pelayanan kesehatan yang diperlukan, termasuk saat
hari raya Lebaran.

“Di masa libur lebaran, apabila peserta berada di luar daerah
tempat asalnya, peserta masih dapat mengakses

di fasilitas kesehatan vyang bukan tempat dirinya
terdaftar,”jelasnya.

“Jka peserta dalam kondisi kegawatdaruratan
medis, seluruh fasilitas kesehatan wajib memberikan pelayanan
kesehatan kepada peserta,” tambah Ghufron.

Direktur Jaminan Pelayanan Kesehatan BPJS Kesehatan, Lily
Kresnowati menambahkan penjaminan dan
prosedur pelayanan terhadap pasien gawat darurat peserta
sesual dengan ketentuan yang berlaku.

Apabila peserta mengalami kendala saat mengakses layanan di



fasilitas kesehatan, peserta dapat menghubungi
Petugas Pemberi Informasi dan Penanganan Pengaduan (PIPP).

Khusus di rumah sakit, BPJS Kesehatan

juga telah menghadirkan Petugas BPJS SATU! (Siap Membantu)
untuk mempermudah dalam mengakses

informasi pelayanan.

Sementara itu, selama libur lebaran, ketentuan pelayanan obat
Program Rujuk Balik (PRB) tetap mengacu
pada kebijakan pelayanan kesehatan di FKTP.

Apabila jadwal pengambilan obat PRB jatuh pada masa libur
lebaran, maka jadwal dapat disesuaikan menjadi lebih awal
maksimal tujuh hari sebelum persediaan obatnya

habis.

“Namun harus tetap dipastikan bahwa status kepesertaan JKN
peserta harus aktif. Jika status kepesertaan

JKN-nya tidak aktif karena adanya tunggakan iuran, peserta
diharapkan untuk melunasi tunggakan tersebut.

Apabila peserta merasa berat untuk melunasi tunggakan
sekaligus, peserta bisa memanfaatkan Program New
Rencana Iuran Bertahap BPJS Kesehatan (REHAB) 2.0 yang
terdapat di Aplikasi Mobile JKN. Selain itu, BPJS

Kesehatan juga telah bekerjasama dengan satu juta kanal
pembayaran yang memudahkan peserta dalam

melakukan pembayaran iuran JKN,” tambah Lily.

Dalam mengantisipasi arus mudik yang tinggi, BPJS Kesehatan
juga telah menyiapkan Posko Mudik di tujuh
titik dan satu titik Posko Arus Balik padat pemudik.

Posko ini tidak hanya memberikan pelayanan kepesertaan

JKN, tetapi juga siap menangani keadaan darurat dengan
menyediakan obat-obatan dan rujukan medis

apabila diperlukan.

Adapun titik posko yang dihadirkan BPJS Kesehatan pada masa



libur lebaran yaitu Terminal Pulo Gebang

Jakarta, Rest Area Tol Ungaran Km 429, Terminal Purabaya
Sidoarjo, Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar,

Pelabuhan Merak Banten, Rest Area Tol Cipularang Km 88A
Purwakarta, Rest Area Tol Cipali Km 166A

Majalengka dan Posko Arus Balik terdapat di Rest Area Tol
Cipali Km 164B Majalengka.

“Harapannya, komitmen yang ditunjukkan BPJS Kesehatan pada
masa libur lebaran ini juga didukung oleh

seluruh mitra fasilitas kesehatan. Dengan terbukanya akses
bagi peserta dalam mendapatkan pelayanan di

masa Llibur lebaran, diharapkan fasilitas kesehatan juga
berkomitmen dalam memberikan pelayanan yang

optimal bagi seluruh peserta, termasuk bagi mereka yang tengah
menjalani mudik lebaran,” tutupnya.***

Informasi lebih lanjut hubungi:
Kedeputian Bidang Komunikasi Organisasi
BPJS Kesehatan Kantor Pusat
humas@bpjs-kesehatan.go.1id

Website www.bpjs-kesehatan.go.id

YJI Cabang Utama Kupang
Bersama 26 Provinsi Rayakan
HUT ke-43 Dengan Senam
Jantung Sehat
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Kupang, nwartapedia.com — Puluhan anggota Yayasan Jantung Indonesia
(YJI) Cabang Utama Kupang mengikuti senam jantung sehat bersama
serentak dari 26 provinsi dengan total peserta lebih dari 14 ribu
orang, dalam rangka memperingati HUT Yayasan Jantung Indonesia ke-43,
dengan tema ‘Use Heart for Action’ yang diperingati setiap tanggal 9
November.

Senam jantung sehat yang diadakan di halaman kantor BPR Krista Jaya
J1. Frans Seda No.16, Fatululi, Kecamatan Oebobo tersebut diikuti
dengan begitu antusias oleh para peserta yang kebanyakan lansia pada
Sabtu (9/11/2024).

Ketua Yayasan Jantung Indonesia (YJI) Cabang Utama Kupang, Dokter
Hendrik Jodjana menyampaikan dengan usia yang cukup matang, YJI akan
terus berupaya memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya upaya
pencegahan penyakit jantung.

“Sebagai Pelopor Gaya Hidup Sehat, Yayasan Jantung Indonesia akan
terus meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya upaya pencegahan penyakit jantung melalui Panca Usaha
Jantung Sehat,” ucapnya.

Panca Usaha Jantung Sehat diantaranya dengan memastikan makanan yang
masuk kedalam tubuh mengandung nutrisi seimbang, mengenyahkan rokok,
menghindari dan mengatasi stress, mengawasi tekanan darah dengan rutin
melakukan pemeriksaan minimal 1 bulan sekali serta teratur
berolahraga.

“Setiap bulan ita harus melakukan Senam Jantung Sehat agar tubuh



mendapat hormon endorfit membuat kita semangat dan senang, ”ungkapnya.

“Selain itu kita yang berkumpul disini sudah lansia tertawa sampai
terbahak-bahak akan mendapatkan hormon dopamin yakni salah satu
senyawa kimia di dalam otak yang dapat meningkatkan suasana hati serta
berperan dalam menyampaikan rangsangan ke seluruh tubuh,”tambah dr.
Hendrik Jodjana.

Ditempat yang sama, Ketua Harian Yayasan Jantung Indonesia Cabang
Utama NTT, Ir Theo Widodo menyampaikan bahwa senam jantung sehat yang

berlangsung selama ini sesuai dengan standar Yayasan Jantung
Indonesia.

Theo Widodo menambahkan, sejalan dengan visi dan misi Yayasan Jantung
Indonesia, maka tema Hari Ulang Tahun Yayasan Jantung Indonesia ke-43
tahun ini adalah Bergerak Untuk Jantung.

“Menjaga Jantung supaya tetap berdetak secara teratur adalah dengan
menyayangli Jantung kita dengan tetap melakukan upaya Panca Usaha
Jantung Sehat,”tambahnya.

Diakhir, Ketua Harian YJI Cabang Utama Kupang berpesan untuk terus
aktif dalam senam jantung sehat dan berharap semakin mengenali jantung
serta menjaga agar tetap sehat.

“Selaku Ketua Harian YJI, saya menyampaikan suatu pesan kepada Bapak
dan Ibu untuk terus aktif di senam jantung sehat dan terus menambah
pengetahuan untuk memelihara kesehatan jantung kita. Semoga kita semua
semakin mengenali dan semakin menyayangi jantung kita dan menjaga
jantung kita agar senatiasa sehat,” pungkas Theo Widodo. (MI)

Kunker di Manggarai, Pj.
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Gubernur Dorong Percepatan
Penanganan Stunting

Manggarai,nwartapedia.com — Pj. Gubernur NTT Dr. Andriko Noto
Susanto, S.P, M.P melaksanakan kunjungan kerja di Kabupaten
Manggarai dengan menyerahkan langsung bantuan kepada anak
terdampak stunting bertempat di Puskesmas Cancar, Kecamatan
Ruteng, Kabupaten Manggarai pada Jumat (01/11/24) sore.

Pj. Gubernur NTT Dr. Andriko Noto Susanto, S.P, M.P dalam
arahannya mengungkapkan bahwa Kabupaten Manggarai merupakan
tempat yang subur dan memiliki potensi yang dapat dikembangkan
untuk menanam tanaman berbasis pangan lokal yang dapat
dimaksimalkan untuk penanganan stunting.

“Manggarai punya lahan yang subur sehingga musim hujan harus
kita tanam beraneka ragam. Artinya tanah ini makmur banyak
tanaman hasil bumi yang bisa kita hasilkan sehingga tidak ada
alasan untuk daerah ini mengalami stunting,” ungkapnya.

Lebih lanjut Ia mengapresiasi kinerja Pemerintah Kabupaten
Manggarai dalam penanganan stunting sehingga saat ini stunting
di kabupaten Manggarai turun hingga 11,1 persen dibawah target
nasional.

“Sesuai laporan bapak Asisten tadi bahwa Stunting di Kabupaten
Manggarai tinggal 11,1 persen ini merupakan prestasi yang luar
biasa, secara keseluruhan NTT cukup tinggi tetapi Kabupaten
Manggarai dapat diapresiasi karna dapat membantu menurunkan
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dalam mengentaskan persoalan stunting di NTT” ujar Pj. andriko

ia juga menjelaskan bahwa dalam menyambut bonus demografi 2045
perlu mempersiapkan anak anak Generasi masa depan yang baik
dengan merawat dan memberikan asupan gizi yang baik sejak dini
dan untuk menekan angka stunting

“Kita sedang menyiapkan generasi emas 2045 sehingga dari
sekarang harus dirawat dengan baik anak-anak kita sehingga
mereka kita persiapkan untuk menyongsong bonus demografi
generasi emas 2045,” ungkapnya.

Pj. Gubernur juga berpesan, “kepada para ibu- ibu untuk
merawat dengan baik anak-anak nya dengan pola asuh yang baik
dan bantuan yang diberikan pemerintah agar dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya. Juga untuk para tenaga kesehatan hingga Bupati
dan Pimpinan Perangkat Daerah harus turut serta aktif dan
bertanggung jawab melalui program orang tua asuh dalam
memastikan bantuan sampai kepada penerima bantuan,” jelasnya.

Diakhir sambutannya ia kembali menegaskan bahwa sesuai
peraturan presiden nomor 81 tahun 2024 tentang
Penganekaragaman Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal
perlu melihat potensi yang ada di wilayah dalam memanfaatkan
penganekaragaman pangan yang cocok pada wilayah itu

“Peraturan ini merupakan spirit untuk swasembada pangan yang
artinya mendorong kita untuk mandiri dalam mengembangkan
potensi pangan yang ada di wilayah kita untuk dapat
dimanfaatkan” tutup Pj. Gubernur Andriko.

Asisten administrasi umum Kabupaten Manggarai Frumensius dalam
laporannya menyampaikan bahwa Stunting untuk Mabupaten
Manggarai pada bulan Agustus tahun 2024 menurun sebesar 11,1
persen yang sebelumnya pada bulan Februari 2024 sebesar 11,48
persen dan angka stunting terus bergerak turun yang sebelumnya
di tahun 2022 sebesar 20,1 persen

“Ada satu inovasi melalui Surat keputusan Bupati Nomor 277



tahun 2024 dimana diwajibkan seluruh Pimpinan Perangkat Daerah
menjadi orang tua asuh untuk 2.791 anak-anak kami di Kabupaten
Manggarai yang butuh pendampingan,” ucapnya.

Ia pun mengucapkan terima kasih atas kunjungan Penjabat
Gubernur NTT yang berkunjung di Kecamatan Ruteng yang memiliki
stunting tertinggi dan Ia berharap kunjungan dan penyerahan
bantuan tersebut dapat mendukung percepatan penurunan stunting
di kabupaten Manggarai.

“Untuk Kecamatan Ruteng yang bapak kunjungi ini adalah
kecamatan yang tertinggi stunting diantara 12 kecamatan di
Kabupaten Manggarai sehingga dengan kunjungan dan bantuan yang
bapak berikan kiranya dapat mendukung kami dalam menurunkan
angka stunting di kecamatan di daerah kami,” ucapnya

Kegiatan pun diakhiri dengan penyerahan bantuan dari Pemprov
NTT bekerja sama dengan Bank NTT berupa Beras Fortivit 10 kg,
telur 2 papan, kacang hijau 2 kg, abon ikan 1 bungkus, bubuk
kelor 1 bungkus dan biskuit kelor 1 bungkus dan diserahkan
secara simbolis kepada 5 anak penerima bantuan.

Turut hadir mendampingi Pj. Gubernur NTT dalam kegiatan
tersebut Staf Khusus Gubernur NTT Bidang Pertanian Dr. Ben De
Rozari, PLT Dirut Bank NTT Yohanes Landu Praing, Plt. Kepala
Dinas PUPR Provinsi NTT, Ir. Benyamin Nahak, MT, dan Pimpinan
Perangkat Daerah Kabupaten Manggarai. (MI)

Perkuat Sinergi Penanganan
Masalah Sosial, Pj. Wali Kota
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Temuli Uskup Agung Kupang

Kupang,nwartapedia.com — Penjabat Wali Kota Kupang, Linus
Lusi, S.Pd., M.Pd., bersama sejumlah kepala perangkat daerah
menemui Uskup Agung Kupang, Mgr. Hironimus Pakaenoni, Selasa
(29/10). Kunjungan yang berlangsung penuh kehangatan ini
bertujuan memperkuat kerja sama dalam menghadapi sejumlah
masalah sosial, khususnya stunting, human trafficking dan
pengentasan kemiskinan di Kota Kupang.

Dalam kunjungan kali ini, Pj. Wali Kota juga menyerahkan
bantuan berupa peralatan ibadah untuk gereja yang telah
dianggarkan oleh pemerintah. Turut mendampingi Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Sekda Kota Kupang, Kepala Dinas
Pariwisata, Kepala Dinas Perhubungan, Sekretaris Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) serta Camat
Maulafa.

Pembahasan utama dalam kunjungan ini adalah menggalang upaya
bersama dalam menurunkan angka stunting di Kota Kupang yang
saat ini mencapai 4.038 kasus, dengan angka tertinggi berada
di Kecamatan Maulafa. Pj. Wali Kota juga menargetkan penurunan
kasus stunting hingga 2.000 dalam 6 bulan masa jabatannya,
mendekati target nasional sebesar 14%. Pihak gereja juga
diharapkan ikut aktif dalam mendukung penanganan stunting
sebagai salah satu prioritas bersama, serta diusulkan agar
stunting menjadi perhatian Kkhusus di 1lingkungan Gereja
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Katolik.

Sebelumnya, Pj. Wali Kota telah mengunjungi Universitas Citra
Bangsa untuk meminta dukungan dalam penanganan stunting.
Secara provinsi, NTT mencatat angka stunting tertinggi di
wilayah TTS dan SBD, sementara Kota Kupang berada di urutan
keempat, dengan angka yang masih tergolong tinggi secara
nasional.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kota Kupang,
Ignasius R. Lega, SH, mengungkapkan pentingnya kolaborasi data
dalam mengatasi stunting.

Gereja diharapkan dapat berperan aktif dalam menyediakan data
umat yang membutuhkan bantuan. Selain itu, program “Bapa
Angkat” untuk pengentasan stunting harus berjalan optimal,
mengingat bahwa masalah stunting kerap kali berakar dari
kemiskinan, termasuk kemiskinan ekstrem.

Sementara itu, Sekretaris Dinas PRKP, Johannes Bell, ST., MT,
menekankan pentingnya rumah layak huni sebagaili bagian dari
solusi stunting. PRKP memiliki program bantuan rumah layak
huni, bekerja sama dengan CSR, bagi warga kurang mampu.

Dukungan dari gereja juga diperlukan untuk membantu pendataan
dan intervensi bagi keluarga yang memerlukan tempat tinggal
yang layak.

Selain stunting, human trafficking menjadi perhatian serius
bagi Pemkot Kupang. Saat ini, pemerintah membangun balai
latihan kerja untuk meningkatkan keterampilan masyarakat,
dengan harapan dapat menekan angka pekerja migran yang rentan
menjadi korban human trafficking.

Hal ini menjadi langkah nyata dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terutama bagi kelompok rentan.

Dalam pertemuan tersebut, Pj. Wali Kota menekankan pentingnya
netralitas ASN di Kota Kupang. Birokrasi di Pemkot Kupang



berjalan dengan harmonis dan melaksanakan kegiatan penyejukan
iman lintas agama setiap Jumat.

Kegiatan ini bertujuan memperkuat kerukunan serta kerja sama
antara jajaran Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)
dan unsur pemerintahan lainnya.

Uskup Agung Kupang, Mgr. Hironimus Pakaenoni, menyampaikan
terima kasih atas kunjungan Pj. Wali dan rombongan serta
menyambut baik informasi terkait program sosial di Kota
Kupang. Ia juga memberikan ucapan selamat atas jabatan Pj.
Wali Kota yang diemban saat ini.

Uskup Agung menekankan pentingnya edukasi pranikah untuk calon
pengantin dalam rangka pencegahan stunting, mengingat masalah
ini juga menyangkut aspek mental, sosial dan budaya.

Ucapan terima kasih juga diberikan atas dukungan Pemerintah
Kota Kupang melalui Bagian Kesra Setda Kota Kupang berupa
bantuan alat peribadatan enam puluh kasula dan stola.

Dia berharap kunjungan 1ini diharapkan dapat menciptakan
sinergi kuat antara pemerintah dan gereja untuk bersama-sama
menciptakan kesejahteraan dan menanggulangi masalah sosial di
Kota Kupang. (*)

KPAI Nyatakan Dukugan Dalam
Upaya Penanganan Stunting di
Kota Kupang
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Kupang,nwartapedia.com — Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) menyatakan dukungan terhadap upaya penanganan stunting
di Kota Kupang. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Wakil
Ketua KPAI, Dr. Jasra Putra, S.Fil. I., M.Pd, dalam pertemuan
dengan Penjabat Wali Kota Kupang, Linus Lusi, S.Pd., M.Pd,
pada Selasa (29/10). Pertemuan berlangsung di ruang kerja Pj.
Wali Kota dan dihadiri oleh Anggota Pokja Kesehatan KPAI,
German E. Anggent, M.Comm.Dev, serta tim KPAI lainnya.

Dalam kesempatan tersebut, Pj. Wali Kota menyambut baik
kehadiran KPAI untuk melakukan kajian terkait penanganan
stunting.

Ia menjelaskan bahwa Pemkot Kupang telah mengalokasikan
anggaran untuk intervensi stunting yang tersebar di sepuluh
perangkat daerah.

Selain itu, Pemkot juga melibatkan pegawai dan kepala
perangkat daerah dalam program orang tua asuh bagi anak-anak
stunting.

Lebih lanjut, Pemkot Kupang bekerja sama dengan Ikatan Dokter
Anak Indonesia (IDAI) dan Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi
Indonesia (POGI) NTT dalam kegiatan “Gerakan Kemanusiaan
Penanganan Stunting” di 12 puskesmas yang ada di Kota Kupang.

Linus menargetkan penurunan angka stunting dari 4.000 anak
menjadi 2.000 anak selama masa tugasnya sebagai Penjabat Wali
Kota hingga Februari 2025. Upaya ini melibatkan intervensi
khusus di unit pelayanan kesehatan, serta penguatan komunikasi



dan koordinasi dengan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah,
instansi vertikal dan pihak swasta yang peduli terhadap
penanganan stunting.

Wakil Ketua KPAI, Dr. Jasra Putra menjelaskan bahwa kehadiran
mereka di Kota Kupang bertujuan untuk melakukan FGD, wawancara
dan pengisian 1instrumen pengawasan program percepatan
penurunan stunting.

KPAI ingin mengevaluasi perkembangan penanganan stunting yang
merupakan prioritas nasional, serta mengidentifikasi faktor-
faktor penghambat, seperti koordinasi yang kurang, pelibatan
pentahelix, pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan pangan
lokal yang belum optimal.

Dalam kajian awal, KPAI menemukan beberapa kendala, antara
lain perlunya penguatan koordinasi antar stakeholder,
perbaikan pola asuh dan pemenuhan makanan bergizi. Selain itu,
ada masalah administrasi kependudukan yang menyebabkan
keluarga anak stunting tidak terdaftar dalam Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS), sehingga mereka tidak dapat
mengakses program layanan dasar seperti PKH, BPJS dan bantuan
sosial lainnya. Dr. Jasra meminta kepada perangkat daerah di
Kota Kupang untuk fokus pada data stunting agar semua program
dapat efektif dan tepat sasaran. (*)

Malam Anugerah Duta Anti
Narkoba Provinsi NTT, Apriani
Virginia Kulla Dangga Resmi
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Menjadi Pemenang

PUNCAK PAGE
- PEMILINAR BUTA AHTL
. TEHGOARA T

Kupang.mwartapedia.com — Setelah melalui berbagai rangkaian
acara, mala puncak pemilihan Duta Anti Narkoba Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024 akhirnya dilaksanakan. Acara malam
anugerah tersebut digelar di Auditorium Universitas Katolik
Widya Mandira pada Jumad (20/09/2024). Pemenang pada ajang
Duta Anti Narkoba tersebut adalah Apriani Virginia Eflin Kulla
Dangga, mahasiswi Program Studi (Prodi) Ilmu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Undana.

Kepala BNN Provinsi NTT, Brigjen. Pol.Totok Lisdiarto,S.S.IK.,
S.H., M.H dalam sambutannya mengatakan BNN Provinsi NTT
sebagai lembaga dalam penanganan masalah narkoba di NTT
berubapa menjalankan program Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalagunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) dengan model
yang kreatif dan inovatif agar menarik dan mudah diterima oleh
masyarakat khususnya generasi muda salah satunya kegiatan
kampanye anti narkoba melalui penyelenggaraan kegiatan
pemilihan duta anti narkoba.

“Melalui pemilihan duta anti narkoba BNNP NTT memberikan wadah


https://nwartapedia.com/index.php/2024/09/21/malam-anugerah-duta-anti-narkoba-provinsi-ntt-apriani-virginia-kulla-dangga-resmi-menjadi-pemenang/
https://nwartapedia.com/wp-content/uploads/2024/09/IMG20240920212634.jpg

bagi generasi wuntuk mengekpresikan dan mengembangkan
kapasitasnya sebagai peer educator sebaya yang menjadi
perpanjangan tangan BNN sebagai penggiat P4GN aktif yang
memberikan kontribusi dalam penyebarluasan informasi dan
edukasi kepada generasi muda dan masyarakat lebih efektif dan
komprehensif,”ungkapnya.

Kombes Totok Lisdiarto berpesan, jangan jadikan pemilihan duta
anti narkoba sebagai sebuah kompetisi melainkan sebuah
kesempatan dalam pengembangan potensi diri dan kreatifitas
sebagai remaja yang berkualitas dan bermakna bagi lingkungan
sekitar dan masyarakat khususnya dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba.

“Adik-adik 20 orang finalis ini merupakan ikon dan
representasi generasi muda anti narkoba yang luar biasa dan
semuanya sudah menjadi bagian dari BNN Provinsi NTTsebagai
penggiat anti narkoba yang merupakan ujung tombak dalam
penyebarluasan informasi dan edukasi P4GN di kalangan
remaja’pesannya.

KombesTotok Lisdiarto berharap dengan diselenggarakan
pemilihan duta anti narkoba untuk pertaa kalinya di Provinsi
NTT maka BNNP NTT dapat menjaring kader-kader muda anti
narkoba yang berperan aktif dalam gerakan anti narkoba melalui
pengembangan kegiatan-kegiatan pencegahan
penyalahgunaannarkoba di 1lingkungan masyarakat Kkhususnya
remaja teman sebaya.

“Saya juga mengajak semua pihak dan seluruh lapisan masyarakat
untuk bersama menjaga komitmen dalam kebersamaan mencintai



Indonesia dengan bersedia menjadi aktor gerakan perlawanan
terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba dengan
menjadi relawan atau penggiat P4GN di lingkungan masing-

masing, ”pungkasnya. (MI)



